INDUSTRI

• Potensi & Prospek
A. Industri Berbasis Pertanian
Prospek pasar produk argo industri masih cukup tinggi karena bukan hanya memenuhi pasar dalam negeri tetapi juga untuk memasok pasar ekspor.

· Industri Pengolahan karet dan pembuatan berbagai produk karet

· Industri Pengolahan biji coklat

· Industri pebuatan papan dari serbuk gergaji

· Industri pengolahan sabut kelapa menjadi serat sabut kelapa

· Industri pengolahan limbah tandan sawit untuk bahan bangunan

· Industri pakan ternak dan pakan ikan

· Industri santan kelapa beku

· Industri Nata De Coco

· Industri Tepung Kelapa

· Industri pembuatan tapioka dan sirup

· Industri kulit dan produk kulit

· Industri pengalengan buah dan pembuatan sari buah

B. Industri Pengolahan hasil tambang
Jenis industri lainnya yang juga memiliki potensi yang cukup tinggi untuk dikembangkan diwilayah ini adalah aneka industri yang mengolah mineral hasil pertambangan atau galian C yang banyak terdapat di wilayah ini. Antara lain yang bisa disebut adalah :

· Industri kaca

· Industri keramik dan genteng

· Industri bahan bangunan dari granit

· Industri briket batubara

· Industri gerinda logam

· Industri cat

· Industri semen

· Industri bata tahan api

· Industri bahan kimia tertentu

· Industri bahan baku farmasi

Prospek pasar industri tersebut juga sangat tinggi dipasaran ekspor. Jika perekonomian dalam negeri dapat dipulihkan 2-3 tiga tahun mendatang (2004/2005), maka berarti sektor konstruksi akan booming pada 3-4 tahun mendatang (2005/2006). Dengan demikian, prospek pasar di dalam negeri juga akan tinggi.

C. Industri Rumah Tangga
Industri ini berskala sangat kecil dan di kelola dengan manajemen sederhana dengan modal yang relatif kecil. Pada umumnya berlokasi di tempat tinggal pemilik industri dengan memanfaatkan fasilitas rumah tangga yang ada dan dibantu oleh para tetangga sebagai tenaga kerja borongan. Jenis industri ini cukup banyak terdapat di Kabupaten Kampar, terutama yang bergerak dalam bidang pembuatan produk makanan dan hasil kerajinan tangan.

Masalah utama yang dihadapi industri ini adalah kurangnya permodalan dan kurangnya informasi tentang pasar. Ketersediaan pasokan bahan baku juga sering menjadi kendala, tetapi hal ini lebih disebabkan karena kurangnya informasi. Untuk mengembangkan industri rumah tangga di Kabupaten Kampar diperlukan beberapa kegiatan, antara lain :

1. Melakukan bimbingan tatacara membuat proposal bisnis untuk mendapatkan tambahan modal dari lembaga keuangan. Proposal tersebut mencakup studi kelayakan dan perhitungan arus kas untuk pengembalian pinjaman. Ini bisa dilakukan oleh Lembaga Manajemen Universitas Riau bekerjasama dengan lembaga perbankan vang ada di Kabupaten Kampar. Bisa juga disponsori oleh Pemda Kabupaten Kampar.

2. Menyediakan informasi secara terus menerus kepada pelaku industri rumah tangga. Informasi yang diharapkan antara lain tentang; harga, selera pembeli, model yang sedang trend di pasar, kondisi persaingan, kondisi pasokan bahan baku, serta peraturan daerah yang terkait dengan usaha mereka.

3. Memberikan bimbingan teknis untuk up-grading kualitas produk yang dihasilkan sesuai dengan yang dibutuhkan oleh pasar.

4. Membentuk organisasi promosi dan jalur pemasaran produk agar jangkaun pemasarannya bisa mencakup daerah lain di luar Kabupaten Kampar.

5. Mengikutkan dalam kegiatan-kegiatan pameran dibawah koordinasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Kampar.

• Kebijakan Pemerintah
Yang dibutuhkan dari Pemerintah Kabupaten Kampar adalah selain menyediakan fasilitas peendukung seperti yang dikemukakan diatas, juga adanya kebijakan atau peraturan pemda yang dapat menciptakkan iklim usaha dan iklim investasi yang kondusif. Antara lain yang bisa disebutkan disini adalah :

1. Kebijakan investasi yang memberikan insentif perpajakan dan pemanfaatan asset daerah dalam jangka pendek,

2. Kebijakan peningkatan PAD yang tidak membebani dunia usaha dalam jangka pendek,

3. Kebijakan perencanaan pembangunan wilayah yang melibatkan semua komponen daerah, kebijakan peningkatan kemampuan SDM,

4. Kebijakan peningkatan pelayanan publik yang mengarah pada pemberdayaan penduduk, dan kebijakan koordinatif lintas instansi dan lintas kabupaten.

• Kondisi Sekarang
Secara umum dapat dikatakan bahwa sektor industri di Kabupaten Kampar sudah mulai berkembang, terutama industri hulu yang mengolah hasil perkebunan dan kehutanan atau biasa disebut argo industri. Jumlah argo industri berskala besar relatif sudah banyak beroperasi di wilayah ini. 85 unit industri besar, 79 unit industri pengolahan kayu, 289 industri logam, mesin dan kimia (LMK) dan 207 unit industri lainnya.

Total Investasi yang telah tertanam dalam industri tersebut sudah mencapai Rp. 48 miliar. Pada tahun 2001 telah menghasilkan produk dengan nilai total sebesar Rp. 78 miliar.

	Kecamatan / Industri
	Unit
	Nilai Investasi
(Rp. juta)
	Nilai Produksi
(Rp. juta)

	01.  Bangkinang

 

Industri B

 

Pengolahan

 

Industri L

 

Industri A


	 

24

2

71

69


	 

403,20

569,00

1.889,90

1.620,40


	 

569,60

1.050,00

2.536,50

2.449,20



	02.  Bangkinang Barat

 

Industri B

 

Pengolahan

 

Industri L

 

Industri A


	 

11

6

25

11


	 

180,90

2.556,60

488,40

384,60


	 

259,90

4.660,00

929,80

479,40



	03.  Kampar

 

Industri B

 

Industri L

 

Industri A


	 

19

3

37


	 

317,60

315,50

237,30


	 

449,90

1.160,00

313,50



	04.  Kampar Kiri

 

Industri B

 

Pengolahan

 

Industri L

 

Industri A


	 

8

34

92

10


	 

133,70

12.631,40

894,80

97,00


	 

187,50

21.240,00

2.214,40

160,00



	05.  Siak Hulu

 

Industri B

 

Pengolahan

 

Industri L

 

Industri A


	 

8

10

16

8


	 

133,70

4.846,30

5.532,80

260,90


	 

189,60

5.945,00

7.506,90

211,30



	06.  Tambang

 

Industri B

 

Pengolahan

 

Industri L


	 

6

1

2


	 

99,30

143,00

40,00


	 

142,50

297,50

71,00



	07.  Tapung

 

Industri B

 

Pengolahan

 

Industri L

 

Industri A


	 

9

14

13

56


	 

152,00

5.715,70

225,50

410,00


	 

213,40

11.560,00

658,10

713,00



	08.  Tapung Kiri

 

Pengolahan

 

Industri L

 

Industri A


	 

9

53

16


	 

2.896,20

1.082,70

498,80


	 

5.670,00

2.985,80

960,80



	09.  XIII Koto Kampar

 

Pengolahan

 

Industri L


	 

3

14


	 

1.256,00

1.966,00


	 

1.440,00

732,70



	Jumlah
 

Industri Besar
 

Pengolahan Kayu
 

Industri LMK
 

Industri Aneka

	 

85
79
289
207

	 

1.420,40
30.614,20
12.435,60
3.509,00

	 

2.012,40
51.862,50
18.795,20
5.287,20



Sumber: Kecamatan Dalam angka, Dinas Perindustrian, Survei Lapangan Dan Hasil Analisa
